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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kemampuan berpikir kreatif siswa MTs kelas VII dalam 
menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan geometri dua dimensi. Kemampuan 
berpikir kreatif dinilai berdasarkan kelancaran, keluwesan, dan kebaruan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan fokus pada pemecahan masalah geometri. 
Sampel penelitian terdiri dari 10 siswa MTs kelas VII yang dipilih secara purposive sampling dan 
diberikan tes pemecahan masalah matematika. Data dikumpulkan melalui wawancara dan analisis 
hasil pekerjaan siswa. Analisis data mengacu pada kriteria berpikir kreatif yang meliputi kelancaran, 
keluwesan, dan kebaruan yang dikemukakan oleh Silver dalam Siswono (2007). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tes pemecahan masalah sangat efektif dalam melatih kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Hal ini membantu siswa berkembang dan menjadi lebih percaya diri dalam 
pembelajaran, karena mendorong kemunculan indikator berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika bangun datar. 
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A. Pendahuluan 
Berpikir merupakan pembahasan yang menarik untuk di teliti pada era 4.0 seperti 

sekarang ini. Adapun keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap individu pada masa 
ini yakni 4c yang terdiri dari Communication, Collabration, Creativity and Inovation, dan 
Critical thinking and problem solving (Afra, 2020). Berpikir kreatif sebagai pemikir yang 
membuat siswa menggunakan kemampuan imajinasi untuk dapat mengahasilkan ide-ide 
baru, pertanyaan, anggapan, percobaan, mengevaluasi diri sendiri atau ide-ide orang 
lain, proses dan produk akhir (Kamplis & Berki, 2020). Tingkatan berpikir paling tinggi 
adalah mencipta atau bisa membuat penemuan  (Adams, 2015). Selanjutnya berpikir 
kreatif juga didefinsikan sebagai jembatan untuk menghubungkan atau menciptakan hal-
hal atau ide-ide dimana sebelumnya tidak ada keterkaitan (Amier, 2019). 

Kegiatan berpikir dapat menelusuri suatu masalah yang dihadapi agar 
menghasilkan suatu solusi. Berpikir kreatif sangat diperlukan untuk penyelidikan dan 
pemecahan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari yang dapat membantu ilmu 
sains menjadi  lebih bermanfaat  (Hadzigeorgiou, 2020) 

 Saat guru mengajar matematika di sekolah dasar maupun menengah, tentang 
keterampilan tidak dimasukkan sebagai perkembangan keterampilan siswa. Mungkin 
mereka beranggapan berpikir kreatif lebih ke condong ke guru seni atau musik, akan 
tetapi semua itu tidak tepat matematikawan bisa menjadi hebat itu karena memiliki 
kemampuan berpikir kreatif (Sternberg, 2018). Pemecahan masalah matematika, efektif 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa bahkan pada kategori 
sekolah rendah. Namun, penting untuk mempertimbangkan cara guru membantu siswa 
memecahkan masalah matematika dengan menggunakan strategi perancah atau 
scooffolding yang sesuai dengan mempertimbangkan kemampuan khusus siswa mereka 
(strang, 1975). 

Berpikir kreatif dapat ditemukan dengan cara memberikan tugas dalam bentuk 
pemecahan masalah. Menurut Resnick dkk (1976) mendefinisikan masalah adalah 
sesuatu yang dimana orang tersebut belum mempunyai pengalaman dari suatu masalah 
tersebut atau masalah yang belum pernah dialami. Matematikawan, secara umum, setuju 
dengan ini Liljedahl, dkk (2018). Getzles & Jackson (dalam Silver, 1997) mengemukakan 
pendapatnya, cara untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis, yakni 
dengan cara memberikan soal tes pemecahan masalah. Pemecahan masalah yang kreatif 
perlu dinilai karena sinyal praktek penilaian kepada siswa apa yang mereka perlu 
belajar. (Jaskari, 2019). Peneliti, guru, dan politisi menganggap berpikir kreatif menjadi 
komponen dalam mempromosikan produk dan faktor motivasi dalam pendidikan. 

Menurut  Isaksen, dkk. (2020); Lev-Zamir & Leikin (2018) mengambil suatu kriteria 
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi sebagai komponen penting berpikir 
kreatif. Silver (1997) mencoba menggabungkan kemampuan originelitas peserta didik 
dan kemampuan pemecahan masalah dengan cara memberikan suatu tugas pemecahan 
masalah. Silver, dalam Siswono (2018:3) mengklasifikasikan berpikir kreatif menjadi 3 
bagian yaitu: 1) kelancaran(fluency) adalah siswa dapat menyelesaikan bermacam solusi 
atau jawaban dari suatu masalah yang berikan; 2) keluwesan(flexibility) adalah siswa 
dapat menyelesaikan suatu masalah dari satu cara kedalam cara lain atau lebih dari satu 
cara penyelesaian dan mendiskusikan sebagai salah satu metode penyelesaian; 3) 
kebaruan (novelty) adalah siswa dapat menyelesaikan suatu masalah dengan solusi atau 
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jawaban baru yang tidak biasa dilakukan pada saat masa perkembangan atau dalam 
tingkatan pengetahuannya.  

Peneliti, guru, dan politisi menganggap berpikir menjadi komponen dalam 
meningkatkan karya dan faktor motivasi dalam pendidikan. Berdasarkan uraian para 
peneliti sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa perlunya tindakan penelitian 
tentang berpikir kreatif peserta didik khususnya siswa MTs dalam tugas pemecahan 
masalah matematika. Analisis yang dapat ditemukan dalam berpikir kreatif dengan 
indikator berpikir kreatif oleh Silver, dalam Siswono (2007: 3). Indikator berpikir kreatif 
di bagi menjadi 3 kriteria yaitu kelancaran, keluwesan, dan kebaruan. Kumpulan 
pendapat para peneliti sebelumnya dan masalah yang dialami dalam dunia pendidikan 
sekarang, peneliti ini ingin melakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa MTs dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Bangun Datar.  

 
B. Tinjauan Pustaka 

1. Titik 
Titik dilambangkan dengan objek kecil berbentuk bulatan (dot), hanya 

menunjukkan kedudukan/posisi dan tidak memiliki panjang, lebar ataupun 
ketebalan. Titik merupakan unsur dari garis yang kemudian saling terhubung 
membentuk bidang (Putra, Nurqolbu, Jamil, 2021). 

2. Garis 

Garis dinotasikan sebagai 𝑃𝑄⃗⃗⃗⃗  ⃗, mempunyai panjang tetapi tidak memiliki lebar 
maupun ketebalan, garis bisa diperpanjang dikedua arahnya (arah P maupun Q 
seperti gambar 1 bagian (b) di bawah). Garis bisa berupa garis lurus, melengkung 
ataupun kombinasi dari keduanya. Garis lurus terbentuk oleh suatu titik yang 
bergerak kearah yang sama sedangkan garis melengkung merupakan garis yang 
terbentuk dari suatu titik yang bergerak dengan arah yang selalu berubah.  

 
 
 

Gambar 1. Garis 
3. Bidang 

Bidang dapat diilustrasikan sebagai permukaan benda-benda disekeliling kita 
berada semisal permukaan meja, papan tulis, dinding ruangan dan objek lainnya. 
Menurut Putra, Nurqolbu, Jamil (2021) menjelaskan bahwa bidang merupakan 
permukaan dari suatu objek yang menjadi bagian dari ruang. 

4. Segitiga 
Segitiga merupakan bangun datar yang memiliki tiga sisi. Penamaan lainnya 

yakni poligon yang merupakan bangun datar tertutup yang dibatasi oleh sisi-sisi 
yang berupa ruas garis-ruas garis lurus.  

 
 
 
 
 

A 

B C 
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Gambar 2. Segitiga 
5. Persegi Panjang 

Persegi panjang merupakan  bangun datar segiempat dengan keempat sudutnya 
merupakan sudut siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. Segiempat 
merupakan poligon yang memiliki 4 buah sisi dan 4 buah titik sudut. 

 
 
 

      
 
 

Gambar. 3 Persegi Panjang 
. 

C. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
siswa MTs dalam memecahkan masalah matematika bangun datar. Metode yang 
digunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sehingga penelitian ini diberi 
nama metode penelitian deskriptif kualitatif. Moleong (2011: 4) menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif dapat meghasilkan data deskriptif yang berupa lisan dari 
sesorang, kata-kata baik itu lisan atau tertulis dan dapat diamati perilakunya.  

2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini 10 siswa di atas rata-rata kelas VII MTs Noor Iman 

Samarinda yang berdasarkan nilai tes awal  serta bantuan dari guru kelas untuk 
mendapat siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif.   

3. Teknik pengumpulan  
Instrumen Soal pemecahan masalah digunakan oleh peneliti merupakan soal yang 

disusun peneliti yang sudah di validasi dan wawancara. Dari 10 siswa yang di uji tes 
soal dipilih 3 siswa yang  memiliki kemampuan yang baik dalam pembelajaran 
matematika berdasarkan indikator kriteria berpikir kreatif, dalam hal ini wawancara 
juga dilakukan sebagai pendukung dari informasi yang didapat oleh peneliti pada 
hasil tes memecahkan masalah matematika bangun datar.   

4. Teknik Analisis Data 
Hasil pekerjaan siswa dianalisis dengan mengacu pada Silver, dalam Siswono 

(2007: 3), Indikator yang di dalam berpikir kreatif ini ada 3 kriteria yaitu 1) 
kelancaran (fluency); 2) keluwesan (flexibility); dan 3) kebaruan (novelty). 

 
D. Hasil dan Pembahasan  

Tes memecahkan masalah matematika bangun datar yang telah diberikan peneliti 
kepada 10 siswa MTs kelas VII, kemudian dari 10 siswa diambil 3 siswa untuk 
dijadikan sebagai responden 1, 2 dan 3 yang dikemudian disingkat (R1,R2 dan R3). 
Ketentuan yang harus dilakukan siswa adalah harus memberikan jawaban jelas, 
detail dan mampu mengkomunikasikan dengan baik jawabannya. Adapun dari itu tes 
pemecahan masalah ini diberikan dapat dilihat dari gambar 1 di bawah ini. 

 

A B 

C D 
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Gambar 1. Soal Tes Pemecahan Masalah Matematika 
 

Berpikir kreatif merupakan bagian berpikir yang memunculkan keterbaruan 

melalui kreativitas. Hal ini sejalan dengan (Hanany & Sumaji, 2020) yang mengatakan 

berpikir kreatif  dikenal dengan istilah kreativitas. Berdasarkan identifikasi dalam 

tahapan berpikir kreatif oleh Silver (dalam Siswono, 2007: 3) Indikator yang di dalam 

berpikir kreatif ini ada 3 kriteria yaitu 1) kelancaran (fluency); 2) keluwesan (flexibility; 

dan 3) kebaruan (novelty). Adapun pada gambar 2 di bawah ini adalah jawaban yang 

diberikan Responden 1 (R1). Dimana level I diartikan kurang kreatif, level II cukup kreatif, 

dan level III diartikan kreatif. 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif R1 pada Soal Pemecahan Masalah Matematika 

Hasil jawaban yang diberikan oleh R1 pada pemecahan masalah materi bangun 

datar dapat dilihat  pada gambar 2 di bawah ini. 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2 : Siswa yang mempunyai kemampuan kurang kreatif 
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Tabel 1. Identifikasi  hasil jawaban dari R1 berdasarkan kriteria berpikir kreatif  
No Indikator Penjelasan keterangan 

1 
Kebenaran 
jawaban pada soal 
1 poin (a) 

Hasil Luas bangun datar peresegi panjang R1 
jawabannya benar adalah 154 cm2.  

Terpenuhi 

2 

Kelancaran dalam 
penyelesaian 
masalah soal 1 
poin (b) 

Karena R1 dapat membuat bangun datar 
selain persegi panjang yaitu jajar genjang 

Terpenuhi 

3 

Keluwesan dalam 
peyelesaian 
masalah soal 1 
poin (a) 

R1 dapat menyelesaiakan cara yang satu ke 
dalam cara yang lain, tetapi jajar genjang 
yang dibuat belum benar. 

Belum 
Terpenuhi  

4 

Kebaruan dalam 
penyelesaian 
masalah soal 1 
poin (b) 

R1 dapat menemukan bangun datar yeng 
berbeda dengan persegi panjang yakni 
bangun datar jajar genjang akan tetapi R1 
keliru dalam meletakkan garis tinggi pada 
bangun datar jajar genjang. Seharusnya R1 
menambahkan garis tegak lurus pada 
bangun jajar genjang tersebut. 

Belum 
terpenuhi 

5 
Memberikan suatu 
kesimpulan pada 
soal 1 poin (c)  

R1 mampu membuat kesimpulan secara 
sangat rinci, namun pada akhir 
penjelasannya R1 mengatakan bahwa 
persegi panjang itu sebangan dengan jajar 
genjang. Padahal persegi panjang dan jajar 
genjang itu tidak sebangun. 

Belum 
terpenuhi  

Berikut ini petikan hasil wawancara dengan R1 tentang soal yang diberikan oleh 

peneliti, adalah sebagai berikut: 

P   : Coba ceritakan informasi apa saja yang didapat dari soal! 

R1  : Dari soal yang diketahui adalah sebuah persegi panjang yang memilik panjang 

sisinya 14 cm dan lebar sisinya 11 cm. 

P   : Apa yang dimaksud Luas? 

R1 : Luas adalah besaran area yang ada didalam bangunan tersebut . 

P   : dari  soal itu  kira-kira apa yang anda pahami dari yang ditanyakan? 

R1 : pertanyaan dari soal itu adalah membuat bangun datar yang luasnya sama, jadi tinggal 

panjang dan lebarnya saja di ganti dengan cara panjang sisinya 22 cm dan lebar sisinya 

7 cm. jika di hitung akan menghasilkan Luasnya 154 cm2. 

P : Apa kasimpulan dari soal tersebut? 

R1 : Bangun persegi panjang yang berukuran 14 cm x 11 cm dan menghasilkan panjang x 

lebar yaitu 154 cm2. Dan adapun bangun yang sebangun yaitu 22 cm x 7 cm = 154 cm2. 

Maka hasilnya sama sebangun dan ada juga bangun datar lain yaitu bangun jajar 
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genjang yang berukuran alas dan tinggi yang menghasilkan hasil 154 cm2 maka 

sebangun dengan persegi panjang. 
Berdasarkan dari hasil tes tertulis dan wawancara yang sudah lakukan peneliti di 

atas, R1 masih belum mencangkup semua kriteria kemampuan berpikir kreatif. Ketika 

hasil jawaban R1 ditanyakan kembali R1 mampu menyelesaikan soal dengan yang benar. 

R1 juga mampu mencari bangun yang berbeda dengan luasnya sama, tetapi R1 keliru 

dalam meletakkan tinggi pada bangun datar jajar genjang dan mengatakan bangun datar 

persegi panjang dengan jajar genjang adalah bangun datar yang sebangun. Menurut 

Hanany & Sumaji, (2020) siswa dikatakan kurang kreatif bercirikan  siswa yang 

cenderung monoton, suka keliru, dan tidak tepat dalam menyelesaikan masalah. Maka 

berdasarkan hasil analisis tersebut dapat kita beri kesimpulan R1 level I (kurang kreatif). 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif R2 pada Soal Pemecahan Masalah Matematika 
Hasil jawaban yang diberikan oleh R2 pada pemecahan masalah materi bangun 

datar dapat dilihat  pada gambar 3 di bawah ini. 

Gambar 3 : Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif 
 

Tabel 2. Identifikasi  hasil jawaban dari R2 berdasarkan kriteria berpikir kreatif  
No Indikator Penjelasan keterangan 

1 
Kebenaran 
jawaban pada soal 
1 poin (a) 

Jawaban yang diberikan R2 benar yaitu Luas 
bangun persegi panjang, dimana R2 bisa 
menjawab bangunan yang lain yang sama 
dengan bangun persegi panjang dan jawabannya 
benar adalah 154 cm2. 

Terpenuhi 

2 

Kelancaran dalam 
penyelesaian 
masalah soal 1 
poin (b) 

Karena R2 dapat membuat bangun datar selain 
persegi panjang dan mampu menyelesaian 
dengan bermacam solusi. 

Terpenuhi 
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3 

Keluwesan dalam 
peyelesaian 
masalah soal 1 
poin (a) 

R2 dapat menyelesaikan dengan cara mencari 
luas bangun datar yang satu ke dalam bangun 
datar yang lain yang memiliki luas yang sama. 

Terpenuhi 

4 

Kebaruan dalam 
penyelesaian 
masalah soal 1 
poin (b) 

R2 dapat menemukan bangun datar yeng 
berbeda dengan persegi panjang yakni bangun 
datar segitiga, trapesium 

Terpenuhi 

5 
Memberikan suatu 
kesimpulan pada 
soal 1 poin (c)  

R2 mampu membuat kesimpulan secara rinci 
dan padat yaitu menyimpulkan bangun datar 
segitiga dan trapesium Luasnya sama dengan 
bangun persegi panjang. 

Terpenuhi  

 

Berikut ini petikan hasil wawancara dengan R2 tentang soalnya diberikan oleh 

peneliti, adalah sebagai berikut: 

P   : Coba ceritakan informasi apa saja yang didapat dari soal! 

R2 : Dari yang saya diketahui pada sebuah persegi panjang yang memiliki panjang sisinya 

14 cm dan lebar  sisinya 11 cm. 

P   : Apa yang dimaksud Luas? 

R2 : Luas adalah seluruh besaran area yang ada didalam bangun datar pada gambar . 

P   : Dari  soal itu  kira-kira apa yang anda pahami dari yang ditanyakan? 

R2 : Pertanyaan dari soal itu adalah membuat bangun datar yang luasnya sama, pertama 

yang harus mencari Luas persegi  panjang dan kemudian mengkaitkan dengan 

rumus bangundatar yang lain yang mana jika di hitung luasnya sama dengan Luas 

bangun datar persegi panjang.. 

P : Apa kasimpulan dari soal tersebut? 

R2 : bangun datar segitiga dan trapesium yang dibuat sama dengan bangun datar 

persegi panjang, dimana Luasnya sama 154 cm2. 

Bersarkan dari hasil tes tertulis dan wawancara yang sudah lakukan peneliti di atas, 

R2 ternyata dapat memenuhi semua kriteria kemampuan berpikir kreatif.Ketika hasil 

jawaban R2 ditanyakan kembali R2 mampu menyelesaikan soal dengan yang benar. R2 

juga mampu mencari bangun yang berbeda dengan luasnya sama, yaitu bangun datar 

segitiga dan trapesium. Maka berdasarkan hasil analisis tersebut dapat kita beri 
kesimpulan R2 level III (kreatif). 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif R3 pada Soal Pemecahan Masalah Matematika 
Hasil jawaban yang diberikan oleh R3 pada pemecahan masalah materi dua dimensi 

bisa dilihat  pada gambar 4 di bawah ini. 
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Gambar 4. Siswa yang mempunyai kemampuan cukup kreatif 

Tabel 3. Identifikasi  hasil jawaban dari R3 berdasarkan kriteria berpikir kreatif  
No Indikator Penjelasan keterangan 

1 
Kebenaran 
jawaban pada soal 
1 poin (a) 

Hasil Luas bangun datar persegi 
panjang R3 jawabannya benar 
adalah 154 cm2.  

Terpenuhi 

2 

Kelancaran dalam 
penyelesaian 
masalah soal 1 
poin (b) 

Karena R3 dapat membuat bangun 
datar selain persegi panjang yaitu 
jajar genjang dimana luas kedua 
bangun datar tersebut sama. 

Terpenuhi 

3 

Keluwesan dalam 
peyelesaian 
masalah soal 1 
poin (a) 

R3 dapat menyelesaikan cara yang 
satu ke dalam cara yang lain 

Terpenuhi 

4 

Kebaruan dalam 
penyelesaian 
masalah soal 1 
poin (b) 

R3 dapat menemukan bangun 
datar yeng berbeda dengan 
persegi panjang yakni bangun 
datar jajar genjang akan tetapi R3 
hanya buat dua bangun datar yang 
berbeda. 

Belum 
terpenuhi 

5 
Memberikan suatu 
kesimpulan pada 
soal 1 poin (c)  

R3 mampu membuat kesimpulan 
secara sangat rinci, namun pada 
akhir penjelasannya R3 
mengatakan bahwa persegi 
panjang itu sebangan dengan jajar 
genjang. Padahal persegi panjang 
dan jajar genjang itu tidak 
sebangun. 

Belum 
terpenuhi  

Berikut ini petikan hasil wawancara dengan R3 tentang soalnya diberikan oleh 
peneliti, adalah sebagai berikut: 

P   : Coba ceritakan informasi apa saja yang didapat dari soal! 

R3 : ada persegi panjang yang panjang sisinya 14 cm dan lebar sisinya 11 cm. 



Volume 2 Nomor 2, June 2022 

 

BJSME: Borneo Journal of Science and Mathematics Education  66 

P   : Apa yang dimaksud Luas? 

R3 : Luas adalah isi seluruhan yang ada didalam bangun datar tersebut. 

P   : Dari  soal itu  kira-kira apa yang anda pahami dari yang ditanyakan? 

R3 : Bangun datar yang luasnya sama, yakmi pertama yang harus mencari Luas persegi 

panjang dan kemudian mencari bangun datar yang lainnya yang mana jika di hitung 

luasnya sama dengan Luas bangun datar persegi panjang.. 

P : Apa kasimpulan dari soal tersebut? 

R3 : Dari bangun a diketahui bahwa bangun diatas adalah sebangun, yakni 11 cm = 22 

cm dan 7cm dan 14 cm. dari bangan b diketahui kedua bangun diatas yankni persegi 

panjang dan jajar genjang memiliki nilai yang sama yakni 22 cm = 11 cm dana 7 cm 
=14 cm , tidak sebangun b hanya senilai. 

Berdasarkan dari hasil tes tertulis dan wawancara yang sudah lakukan peneliti di 

atas, R3 ternyata dapat memenuhi semua kriteria kemampuan berpikir kreatif.Ketika 

hasil jawaban R3 ditanyakan kembali R3 mampu menyelesaikan soal dengan yang benar. 

R3 juga mampu mencari bangun yang berbeda dengan luasnya sama, yaitu bangun 

segitiga, trapesium. Siswa yang kreatif dapat menyelesaikan masalah dengan 

menunjukkan cara yang benar (Putri, Munzir, & Abidin, 2019)Maka berdasarkan hasil 

analisis tersebut dapat kita beri kesimpulan R3 tingkat II (cukup kreatif). 
 

E. Kesimpulan  

Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII MTs  dalam memecahkan masalah 

matematika bangun datar antara lain sebagai berikut: (1) pada kriteria kelancaran R1, R2, 

dan R3 terpenuhi yakni dapat menyelesaikan soal yang berikan dengan memberikan 

jawaban yang benar, (2) pada kriteria keluwesan R2 dan R3 yang terpenuhi sedangkan 

R1 belum terpenuhi karena bangun datar yang dibuat belum benar, walaupun jawaban 

yang di berikan benar, dan (3) pada kriteria kebaruan lebih sulit karena yang bisa 

melakukan itu hanya sebagian siswa saja yang memiliki ilmu pengetahuan atau 

pengalaman yang luas dan banyak, sehingga pada kriteria ini yang hanyalah R2 karena 

mampu mencari bangun yang baru lebih banyak dan cara solusi yang berikan juga 

bervariasi. 
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